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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Self Rewards, Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan PT. Summarecon Agung Tbk cabang Serpong. Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah kuesioner.  yang penulis gunakan di dalam 

skripsi ini adalah metode kuantitatif, penulis melakukan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas data, uji heteroskedastisitas, regresi linear berganda, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi, uji t dan uji f. 

 Berdasarkan  data yang dilakukan dalam penelitian terdapat pengaruh 

antara variabel independen yakni variabel Lingkungan Kerja (X1), Self Rewards 

(X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi (X4) yang berpengaruh signifikan positif 

terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada PT. 

Summarecon Agung Tbk Serpong. Lingkungan Kerja (X1) memiliki pengaruh 

dengan nilai signifikan sebesar 0,31 yang berarti memiliki nilai signifikan lebih 

kecil dari yang sudah ditetapkan sebesar 0,05, Self Rewards (X2) memiliki pengaruh 

dengan nilai signifikan sebesar 0,37 yang berarti memiliki nilai signifikan lebih 

kecil dari yang sudah diterapkan sebesar 0,05, Disiplin Kerja (X3) memiliki 

pengaruh dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti memiliki nilai 

signifikan lebih kecil dari yang sudah ditetapkan sebesar 0,05, Motivasi (X4) 

memiliki pengaruh dengan nilai signifikan sebesar 0,18 yang berarti memiliki nilai 

signifikan lebih kecil dari yang sudah ditetapkan sebesar 0,05. 

 

  

I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset paling terpenting dalam suatu organisasi perusahaan merupakan 

merupakan sumber untuk mengendalikan, mempertahankan, dan mengembangkan organisasi dalam menghadapi 

berbagai segala tuntutan pekerjaan. Maka dari itu, sumber daya manusia harus dikembangkan secara terus menerus 

agar diperoleh sumber daya manusia yang bermutu, dan berkompeten dalam arti pekerjaan yang nantinya 

dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu yang dikehendaki. Sumber daya manusia juga merupakan kunci untuk 

menentukan perkembangan perusahaan selanjutnya 

Faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

ialah segala sesuatu yang berada disekitar para pekerja yang berperan penting, dan dapat mempengaruhi karyawan 

tersebut dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan adalah self rewards. Self rewards ini dibuat 

untuk lebih meningkatkan produktivitas kinerja karyawan, meningkatkan disiplin kerja karyawan, dan lebih 

meningkatkan loyalitas para karyawan. 
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Faktor ketiga yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan ialah disiplin kerja. Disiplin kerja sangatlah 

penting pada pertumbuhan  organisasi, digunakan untuk lebih memotivasi para karyawan agar dapat lebih 

mendisiplinkan diri dalam menjalankan pekerjaan. Kedisiplinan pun terbentuk dalam diri karyawan masing-masing 

tanpa adanya paksaan, dan menimbulkan rasa puas dalam diri seseorang. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan adalah  motivasi. Memotivasi karyawan 

sangatlah penting pada sebuah organisasi karena dengan adanya motivasi kepuasan karyawan akan terus meningkat, 

maka perlu adanya perhatian dari perusahaan tersebut untuk memberikan  motivasi setiap karyawannya. 

Pengaruh lingkungan kerja, self rewards, disiplin kerja, motivasi sangat berkaitan terhadap kepuasan kerja 

karyawan dan berjalannya kegiatan perusahaan. Maka perusahaan harus lebih meningkatkan faktor-faktor 

lingkungan kerja karyawan, self rewards, disiplin kerja, dan motivasi untuk mencapai kepuasan kerja setiap 

karyawan tersebut. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sinambela dalam ((Moh. et al., 2017), mengatakan bahwa: 

“Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap 

pekerja dalam melaksanakan tugas”. 

  

Self Rewards  

Menurut Henri Simamora dalam kutipan (Heni Septiani, 2018),  mengatakan bahwa: 

“Rewards adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para 

karyawan guna mencapai keunggulan yang kompetitif. Rewards juga dapat diartikan dengan hadiah,  

penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar karyawan  menjadi lebih giat lagi bekerjanya dan bisa 

memperbaiki ataupun meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Penghargaan dalam suatu organisasi itu penting 

karena organisasi memang menghargai kinerja mereka bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan 

adanya pemberian reward ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada para karyawan untuk lebih 

meningkatkan produktifitasnya dalam bekerja”. 

 

Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisna & Andy (2018)  dalam (Purnomo & Putranto, 2020),  mengatakan bahwa: 

“Sifat serta tindakan didalam disiplin kerja dapat dinilai dengan sebuah keinginan, pengajuan diri, tindakan agar 

taat terhadap aturan yang ada. Yang berarti karyawan dapat disebut memiliki tingkat kedisiplinan yang baik hanya 

taat serta patuh kepada aturan yang kaku, dengan itu juga memiliki kemauan agar dapat beradaptasi dengan aturan 

perusahaan.” 

 

Motivasi 

Menurut  Handoko dalam (Sablik et al., 2012),  mengatakan bahwa:  

“Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara perilaku manusia, motivasi 

sangat berperan dalam pengembangan organisasi,  karena merupakan proses peningkatan aktivitas manusia, 

memelihara kelangsungan aktivitas dan mengatur polam kegiatannya, bagi manajer, selalu akan mengamati 

motivasi setiap karyawan.”  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja menggambarkan  suasana hati seorang terhadap pekerjaannya. Bisa dilihat dari perilaku yang baik 

dari pekerjaan serta seluruh suatu yang yang dialami dilingkungan kerjanya. Kepuasan dalam karyawan merupakan 

kepuasan kerja yang di senangi dalam melaksanakan pekerjaan, dengan mendapatkan pujian atas hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, perlengkapan, serta atmosfer area kerja yang baik. 

Menurut (Lubis et al., 2018) buku yang berjudul Manajemen Dan Riset Sumber Daya Manusia, mendefinisikan 

bahwa: 

“kepuasan kerja mengandung aspek fisik, psikologis, lingkungan kerja, interaksi antar personel, perilaku 

pemimpin, dan kebijakan administrasi dan organisasi. Kepuasan terhadap pekerjaan mewarnai sikap individu 

untuk melakukan sejumlah tugas dan sangat erat kaitannya dengan penampilan kerja.” 
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III. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian berdasarkan 

sebuah data yang konkrit yang dimana data tesebut didapat dari pesebaran kuesioner dan diukur dengan angka 

yang didapat dan dianalisis kembali dengan sebuah prosedur statistik. 

 1. Teknik analisis data 

  a.  Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2017) dalam buku yang berjudul metode penelitian kombinasi, Menyatakan bahwa: 

“Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian.” 

 

  b. Uji Reliabilitas 

Menurut Susan Stainback, dalam (Sugiyono, 2017) dalam buku yang berjudul Metode Penelitian 

Kombinasi, Menyatakan bahwa: 

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan  data atau temuan. Dalam pandangan positivistik 

(kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, 

atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda”. 

 

1.  Uji asumsi Klasik 

  a. Uji normalitas 

   Menurut (Kusnawan et al., 2021),  Menyatakan bahwa: 

“Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, Confounding atau variabel  

berdistribusi normal. Metode uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual. ” 

 

  b. Uji Multikolonieritas 

Menurut(Duli, 2019) dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep 

Dasar Untuk Penulisan Skripsi &  Data dengan SPSS, Mengatakan bahwa: 

“Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara 

variabel-variabel  bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. 

 

  c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. 

 

2. Uji Model Statistik 

  a. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen.  

regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah, dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Adapun rumus regresi linear berganda yaitu, sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 +  𝛽2 𝑋2 +  𝛽3 𝑋3 +  𝛽4 𝑋4 

Keterangan: 

Y   = Kepuasan Kerja 

a   = Konstanta 

X1  = Lingkungan Kerja 

X2  = Self Rewards 

X3  = Disiplin Kerja 

X4  = Motivasi 

ᵦ1 ᵦ2 ᵦ3 ᵦ4 = Koefisien Regresi 
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  b. Korelasi Berganda 

   Menurut (Sugiyono, 2017)  menyatakan bahwa: 

    “Teknik ini bertujuan agar diketahui feedback dan rasio kekuatan antara kedua variabel berbentuk 

Rumus korelasi berganda ialah:  

𝑟 =
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√(𝑁 Ʃ 𝑥2 − (Ʃ𝑥2)(𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)2)
 

Keterangan: 

n  = jumlah pernyataan 

Ʃ𝑥 = Total Skor Variabel X 

Ʃ𝑦 = Total Skor Variabel Y 

Ʃxy = Hasil kali jumlah variabel X dan Y 

 

  C. Koefisien Determinasi 

Jikalau ternyata daerah pengujian hipotesis ditolak maka dengan selanjutnya koefisien dihitung koefisien 

determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X (Lingkungan kerja, Self Rewards, Disiplin 

Kerja, dan Motivasi) terhadap variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan) dengan menggunakan rumus: 

𝐾𝑑 = 𝑟² 𝑋 100% 

Keterangan:  

Kd  = Koefisien Determinasi 

r  = Koefisien Korelasi 

 

  D. Uji F (Uji Simultan) 

Uji f dilakukan untuk memeriksa dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama dan berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

Adapun rumus uji f, sebagai berikut: 

𝐹ℎ =
𝑅²/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 

 

Dimana:  

R  = Koefisien Korelasi Ganda 

K  = Jumlah Variabel Independen  

N  = Jumlah Anggota Sampel  

dasar pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan pengujian hipotesis yaitu, sebagai berikut:  

Fhitung ˃ Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Fhitung ˂ Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha ditolak. 

 

 E. Uji T (Uji Parsial)  

Menurut (Morissan, 2017), dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Survei, Menyatakan bahwa: 

“Uji parametrik merupakan instrumen statistik yang digunakan untuk meneliti seberapa sering hasil 

pengamatan dapat terjadi semata-mata karena faktor kebetulan. Salah satu metode uji parametrik adalah uji 

t yang digunakan untuk membandingkan mean atau nilai rata-rata sampel yang diamati dengan nilai rata-

rata yang diharapkan secara normal dari distribusi nilai rata-rata.” 
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IV. HASIL 

1. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

 

b. Uji (one-sample KS) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 138 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.65164900 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .094 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .122c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

dapat dilihat bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-tailed) 0,122 dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga keterangan regresi diatas berdistribusi normal. 

 

c. Uji Multikolonieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Lingkungan Kerja (X1) .154 6.502 

Self Reward (X2) .229 4.370 

Disiplin Kerja (X3) .097 10.269 

Motivasi (X4) .135 7.430 

 

Variabel Lingkungan Kerja (X1), Self Rewards (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Motivasi (X4) masing-masing 

mendapatkan nilai Tolerance 0,154 (X1), 0,229 (X2), 0,097 (X3), dan 0,135 (X4) dengan VIF 6,502 (X1), 

4,370 (X2), 10,269 (X3), dan 7.430 (X4), yang berarti tidak ada multikolinieritas. Dari karakteristik di atas, 

dapat diberi kesimpulan bahwa model regresi layak dipakai. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: SPSS 24 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diatas, pada gambar scatterplot memperlihatkan bahwa data menyebar dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu. Sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam model ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,241 1,993  1,124 ,263 

lingkungan 
kerja 

,104 ,053 ,096 1,970 ,051 

self rewards ,113 ,075 ,119 1,507 ,134 

disiplin kerja ,250 ,080 ,258 3,119 ,002 

motivasi ,492 ,075 ,503 6,537 ,000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 

Dari kolom B didapat nilai konstan 2.241, nilai koefisien lingkungan kerja 0.104, nilai koefisien self rewards 0.113, 

nilai koefisien disiplin kerja 0.250, dan nilai koefisien motivasi 0.492. 
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3. Korelasi Berganda 

 

Correlations 

 
Kepuasan 
Kerja (Y) 

Lingkungan 
Kerja (X1) 

Self Reward 
(X2) 

Disiplin 
Kerja (X3) 

Motivasi 
(X4) 

Pearson 
Correlation 

Kepuasan Kerja (Y) 1.000 .876 .843 .910 .886 

Lingkungan Kerja (X1) .876 1.000 .837 .912 .877 

Self Reward (X2) .843 .837 1.000 .863 .848 

Disiplin Kerja (X3) .910 .912 .863 1.000 .922 

Motivasi (X4) .886 .877 .848 .922 1.000 

Sig. (1-
tailed) 

Kepuasan Kerja (Y) . .000 .000 .000 .000 

Lingkungan Kerja (X1) .000 . .000 .000 .000 

Self Reward (X2) .000 .000 . .000 .000 

Disiplin Kerja (X3) .000 .000 .000 . .000 

Motivasi (X4) .000 .000 .000 .000 . 

N Kepuasan Kerja (Y) 138 138 138 138 138 

Lingkungan Kerja (X1) 138 138 138 138 138 

Self Reward (X2) 138 138 138 138 138 

Disiplin Kerja (X3) 138 138 138 138 138 

Motivasi (X4) 138 138 138 138 138 

 

 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa: 

a. Hubungan antara Lingkungan Kerja (X1) dengan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) dapat ditunjukan dengan 

hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,876, atau memiliki pengaruh sebesar 876%  yang artinya korelasi 

masuk ke dalam golongan kuat dan mendapatkan arah yang positif.  

b. Hubungan antara Self Rewards (X2) dengan Kepuasan Kerja Karyawan (Y)  dapat ditunjukan dengan hasil 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,843 atau, memiliki pengaruh sebesar 843% yang artinya korelasi masuk ke 

dalam golongan kuat dan mendapatkan arah yang positif.  

c. Hubungan antara Disiplin Kerja (X3) dengan Kepuasan kerja Karyawan (Y) dapat ditunjukan dengan hasil 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,910 atau, memiliki pengaruh sebesar 910% yang artinya korelasi masuk ke 

dalam golongan kuat dan mendapatkan arah yang positif.  

d. Hubungan antara Motivasi (X4) dengan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) dapat ditunjukan dengan hasil nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,886 atau, memiliki pengaruh sebesar 886% yang artinya korelasi masuk ke dalam 

golongan kuat dan mendapatkan arah yang positif. 

e. Tabel Correlations menunjukan bahwa pengaruh antara Lingkungan Kerja, Self Rewards, Disiplin Kerja, dan 

Motivasi mempunyai hubungan yang kuat. 

 

 

4. Koefisien Determinasi 

  

a. Lingkungan Kerja 
 

Coefficientsa 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .876a .767 .766 3.375 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 
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Dapat diidentifikasikan bahwa nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.767 ( 0.876 X 0.876 ), yang artinya 

pengaruh variabel dependen (X)  terhadap variabel dependen (Y) sebesar 76.7%, sedangkan sisanya (100% - 76.7% 

= 23.3%) disebabkan oleh faktor-faktor lain.  

 

b. Self rewards  

Coefficientsa 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .843a .710 .708 3.766 

a. Predictors: (Constant), Self Reward (X2) 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

Dapat diidentifikasikan bahwa nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.710 ( 0.843 X 0.843 ), yang artinya 

pengaruh variabel dependen (X)  terhadap variabel dependen (Y) sebesar 71.0%, sedangkan sisanya (100% - 71.0% 

= 0,29%) disebabkan oleh faktor-faktor lain. 

 

c. Disiplin Kerja 

Coefficientsa 

 
Mo

del R 
R 

Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .910a .828 .827 2.898 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3) 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

Dapat diidentifikasikan bahwa nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.710 ( 0.843 X 0.843 ) yang 

artinya pengaruh variabel dependen (X)  terhadap variabel dependen (Y) sebesar 71.0%, sedangkan sisanya 

(100% - 71.0% = 0,29%) disebabkan oleh faktor-faktor lain. 

 

d. Motivasi 

Coefficientsa 

 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .886a .785 .783 3.245 

a. Predictors: (Constant), Motivasi (X4) 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

Dapat diidentifikasikan bahwa nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0.785 ( 0.886 X 0.886 ) yang artinya 

pengaruh variabel dependen (X)  terhadap variabel dependen (Y) sebesar 78.5%, sedangkan sisanya (100% - 78.5% 

= 0,215%) disebabkan oleh faktor-faktor lain. 

 

 

5. Uji F  

  

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi
on 

5695.995 4 1423.999 196.6
11 

.000b 

Residual 963.280 133 7.243   
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Total 6659.275 137    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi (X4), Self Reward (X2), Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja 
(X3) 

 

Dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar  196.611 dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan, yakni sebesar 0,05 

dan Ftabel (2.44) < (196.611) Fhitung, maka dapat diberi kesimpulan bahwa model regresi berganda ini sangat baik 

untuk digunakan. Variabel independen yang terdiri dari variabel Lingkungan Kerja (X1), Self Rewards (X2), 

Disiplin Kerja (X3), Motivasi (X4) bisa digunakan untuk memprediksi variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y).  

 

 

6. Uji T 

a. Lingkungan Kerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,966 3,332  4,491 ,000 

lingkungan 
kerja 

,684 ,072 ,630 9,460 ,000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 

Berlandaskan tabel diatas dipahami bahwa pada kolom t: 

Lingkungan kerja mendapatkan nilai thitung sebesar 9.460 dimana nilai 9.460 > 1.97783 dengan nilai signifikan 0,00 

dimana nilai 0,00 < 0.05 sehingga H1 diterima, yang artinya Lingkungan kerja (X1) berimbas signifikan terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan (Y). 

 

b. Self Rewards 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

10,743 2,156 
 

4,984 ,000 

self 
rewards 

,776 ,047 ,818 16,60
9 

,000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 

Berlandaskan tabel diatas dipahami bahwa pada kolom t: 

Self Rewards mendapatkan nilai thitung sebesar 16.609 dimana nilai 16.609> 1.97783 dengan nilai signifikan 0,00 

dimana nilai 0,00 < 0.05 sehingga H1 diterima, yang artinya Self Rewards (X2) berimbas signifikan terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan (Y). 
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c. Disiplin Kerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

8,593 2,055 
 

4,181 ,000 

disiplin 
kerja 

,820 ,044 ,846 18,47
1 

,000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 

Berlandaskan tabel diatas dipahami bahwa pada kolom t: 

Disiplin Kerja mendapatkan nilai thitung sebesar 18.471 dimana nilai 18.471> 1.97783 dengan nilai signifikan 0,00 

dimana nilai 0,00 < 0.05 sehingga H1 diterima, yang artinya Disiplin Kerja (X3) berimbas signifikan terhadap 

Kepuasan kerja Karyawan (Y). 

 

d. Motivasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta
nt) 

6,810 1,857 
 

3,667 ,000 

motivas
i 

,858 ,040 ,878 21,39
8 

,000 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja 

 

Berlandaskan tabel diatas dipahami bahwa pada kolom t: 

Motivasi mendapatkan nilai thitung sebesar 21.398 dimana nilai 21.398> 1.97783 dengan nilai signifikan 0,00 dimana 

nilai 0,00 < 0.05 sehingga H1 diterima, yang artinya Motivasi (X4) berimbas signifikan terhadap Kepuasan kerja 

Karyawan (Y). 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan  yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 138 karyawan yang disebarkan, penulis 

menyatakan bahwa Lingkungan Kerja (X1) mendapatkan respon yang positif dari karyawan PT. Summarecon 

Agung Tbk Cabang Serpong,  dan sebagian besar menyatakan setuju.  

2. Pengaruh Self Rewards (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 138 karyawan yang disebarkan, penulis 

menyatakan bahwa Self Rewards (X2) mendapatkan respon yang positif dari karyawan PT. Summarecon 

Agung Tbk Cabang Serpong , dan sebagian besar menyatakan setuju. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 138 karyawan yang disebarkan, penulis 

menyatakan bahwa Disiplin Kerja (X3) mendapatkan respon yang positif dari karyawan PT. Summarecon 

Agung Tbk Serpong dan sebagian besar menyatakan setuju.  
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4. Pengaruh Motivasi (X4) terhadap Kepuasan Kerja  Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden 138 karyawan yang disebarkan, penulis 

menyatakan bahwa Motivasi (X4) mendapat respon yang positif dari karyawan PT. Summarecon Agung Tbk 

Serpong  dan sebagian besar menyatakan setuju. 
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